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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara harga diri dan pola asuh 
permisif dengan perilaku pengambilan risiko. Subjek dalam penelitian ini adalah 
remaja laki-laki yang berjumlah 124 yang berusia 11-18 tahun yang meminum 
minuman beralkohol. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
korelasional dengan variabel bebas harga diri dan pola asuh permisif serta variabel 
terikat pengambilan perilaku berisiko. Metode pengumpulan data dengan skala 
harga diri, skala Alabama parenting questionnaire, dan skala risk taking ability. 
Analisis data  dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan negatif antara harga diri dan perilaku 
pengambilan risiko. Artinya, semakin rendah harga diri maka perilaku pengambilan 
risiko akan semakin meningkat. Kemudian, ada hubungan positif antara pola asuh 
permisif dan perilaku pengambilan risiko. Artinya, semakin tinggi pola asuh 
permisif maka perilaku pengambilan risiko akan semakin meningkat. Selanjutnya, 
ada hubungan yang signifikan antara harga diri dan pola asuh permisif secara 
simultan terhadap perilaku pengambilan risiko. 
 










THE RELATIONSHIPS BETWEEN SELF ESTEEM AND PERMISSIVE 
PARENTING TOWARDS THE RISK TAKING BEHAVIOR IN  
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ABSTRACK 
This research determine the relationship between self esteem and permissive 
parenting with risk taking behavior . The Subjects in this research use  124 aged 11-
18 years drink alcoholic beverages. This study uses a quantitative correlational 
approach with independent variables of self-esteem and permissive parenting as 
well as the dependent variable of risk taking behavior. Date collection methods with 
self-esteem scale, Alabama parenting questionnaire scale, and risk taking ability 
scale. Daea analysis using multiple linear regression analysis. The results showed 
that there was a negative relationship between self-esteem and risk taking  behavior. 
That is, the lower  self-esteem, the more risk taking behavior will be taken. Then, 
there is a positive relationship between permissive parenting and risk taking  
behavior. This means that the high permissive parenting, the more risk taking 
behavior will be taken. Furthermore, there is a significant relathionship netween 
self esteem and simultaneous permissive parenting towards risk taking behavior. 
 












Meminum minuman beralkohol di kalangan remaja menimbulkan berbagai  
masalah. Berbagai masalah tersebut berisiko negatif terhadap sekolah, kecanduan, 
kesulitan berfikir, risiko tinggi terhadap perilaku pengambilan risiko terhadap 
tindak kriminal seperti kekerasan, pembunuhan, bahkan pemerkosaan yang 
dilatarbelakangi oleh alkohol. Menurut Salakory (2012) minuman beralkohol 
merupakan minuman yang secara alami terbentuk melalui proses fermentasi 
karbohidrat oleh mikroorganisme dalam keadaan anerobik. Indonesia merupakan 
salah satu negara yang mempunyai minuman berlakohol seperti tuak yang terbuat 
dari pohon nira. Menurut Ayudhitya dan Inggrain (2012) alkohol adalah zat yang 
dapat mempengaruhi kondisi fisik dan mental, zat yang dapat membuat merasa 
santai dan senang namun dapat berakibat masalah kesehatan serius. 
Meningkatnya jumlah penyimpangan yang terjadi dimasyarakat banyak 
dipengaruhi oleh barbagai alasan. Salah satu alasan tersebut merupakan 
bertambahnya remaja yang meminum minuman beralkohol yang dijadikan sebagai 
kebutuhan bagi sebagian remaja. Minuman beralkohol atau minuman keras adalah 
khamr yang merupakan minuman yang mengandung etanol yang bila dikonsumsi 
akan menurunkan tingkat kesadaran bagi peminumnya (Rohman & Khamzah, 
2009). Sehingga penggunaannya sangat dilarang oleh agama sebagaimana yang 
telah dijelaskan oleh hadis bahwa Diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa Rasullullah 
bersabda, setiap yang memabukkan adalah khamr dan setiap yang memabukkan 
hukumnya haram (H.R. Muslim). Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Allah 
dalam QS. An-Nisa: 43 yang memiliki arti hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu sholat, sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa 
yang kamu ucapkan (Q. An-Nisa: 43). Bahwa ayat tersebut bermakna alkohol 
merupakan minuman yang memabukkan sehingga tidak diperbolehkan untuk 
dikonsumsi karena zat-zat di dalamnya dapat mempengaruhi kesadaran sesorang.  
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Apabila minum minuman yang mengandung alkohol setiap hari dan 
jumlahnya terus ditingkatkan akan menimbulkan berbagai dampak. Diantaranya 
dampak psikoneurologis yang apabila dikonsumsi akan mengakibatkan depresi, 
gangguan kejiwaan serta dapat merusak otak secara permanen sehingga 
menimbulkan gangguan daya ingat, kemampuan belajar, penilaian dan gangguan 
neurosis lain. Pada dampak sosial peminum alkohol lebih mudah tersinggung serta 
perhatian pada lingkungan terganggu. Adanya kondisi tersebut berpengaruh 
terhadap pengendalian diri yang menyebabkan peminum alkoholmenjado agresif 
dan jika tidak terkontrol akan mengakibatkan tindakan yang melanggar norma yang 
bisa memicu tindakan kriminal serta meningkatkan kecelakaan dan pada dampak 
fisik peminum dapat mengakibatkan terjadinya gangguan pada hati, penyakit 
diabetes militus, dan tekanan darah yang relatif tinggi sehingga peminum lebih 
mudah terkena struk. (Soetjiningsih, 2010; Sarwono, 2008; Sumiati dkk, 2009). 
Perilaku pengambilan risiko diartikan sebagai perilaku apapun yang 
meliputi konsekwensi negatif atau merugikan, yang dimotivasi oleh persepsi positif 
atau keuntungan (Essau, 2004; dan Leather, 2009). Jadi, keseimbangan antara 
kerugian dan potensi keuntungan sangat penting untuk memahami perilaku 
pengambilan risiko. Menurut Byrnes, Miller, dan Schafer (1999) menjelaskan 
perilaku pengambilan risiko yang mengacu pada pilihan yang membawa 
konsekuensi negatif sebagai hasil. Artinya, perilaku diberi label untuk menjadi 
“berisiko” jika mengandung konsekuensi yang negatif daripada yang positif dan 
sebaliknya. Perilaku pengambilan risiko juga dapat dilihat sebagai sindrom risiko 
perilaku (Kloep et al, 2009), yang kemudian dijelaskan oleh Ptotegerou, Flisher, 
dan Morojele (2012) sebagai kecenderungan luas bagi orang untuk terlibat dalam 
berbagai perilaku berisiko. 
Perilaku pengambilan risiko bisa bersifat penting, dan tepat dalam beberapa 
situasi, namun juga bisa berbahaya dan tidak tepat. Ada berbagai kategori risiko, 
misalnya finansial, sosial, hukum, fisik, dan psikologis. Hasil dari perilaku 
pengambilan risiko bersifat subyektif dan sebagian bergantung pada keadaan 
individu; banyak keputusan dalam hidup melibatkan keseimbangan antara risiko 
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dan penghargaan yang diantisipasi. Jadi, dalam banyak kasus, perilaku 
pengambilan risiko diarahkan pada tujuan (yaitu, memperoleh hadiah) dan terkait 
dengan kebutuhan yang dirasakan. Perilaku berisiko telah dikaitkan dengan sifat 
impulsif dan sifat seperti pencarian sensasi, mencari hal-hal baru, dan sifat berani. 
Namun, perilaku berisiko lainnya dilakukan dengan cara yang lebih otomatis dan / 
atau kurang sadar dan tidak melibatkan sensasi atau pencarian sensasi (misalnya, 
menyeberang jalan sambil tidak menghadiri lalu lintas). Satu contoh perilaku 
pengambilan risiko ini tidak dapat didefinisikan sebagai pencarian sensasi atau 
impulsif. Sebagai gantinya, pencarian sensasi, dan impulsif harus dipandang 
sebagai ekspresi perilaku berisiko yang bersifat merusak (Llewellyn, 2008; Shapiro, 
Siegel, Scovill, & Hays, 1998). Remaja laki-laki yang menunjukkan tingkat 
perilaku pengambilan risiko dan konsekuensi terkait yang lebih tinggi (Zuckerman 
& Kuhlman,2000; Galvan, Hare, Vos, Glover, & Casey, 2007).  
Perilaku pengambilan beresiko adalah tindakan terarah berdasarkan 
keputusan mengenai kemungkinan hasil positif dan negatif dari jenis dan tingkat 
yang tepat terhadap risiko dalam situasi tertentu. Konsep ini membantu untuk 
menangkap unsur-unsur tujuan dan pengaturan tujuan, serta pilihan penilaian dan 
pengambilan keputusan dalam batas-batas yang ditetapkan. Perilaku pengambilan 
berisiko merupakan fenomena perkembangan yang dianggap sebagai hasil dari 
ketidakdewasaan kognitif yang diasumsikan bahwa remaja tidak cukup mampu 
untuk menilai risiko serta dampak keterlibatan dalam perilaku berisiko. Sementara 
ketidakdewasaan cara berfikir secara kognitif-sosial adalah menjelaskan secara 
masuk akal untuk perilaku pengambilan yang berisiko pada masa remaja (Greene 
et al., 2000). 
Perilaku pengambilan berisiko pada masa remaja mengalami peningkatan, 
remaja dapat menentukan lebih banyak risiko serta mengevaluasi perilaku berisiko 
lebih positif dan membuat keputusan yang lebih berisiko ketika mereka dengan 
rekan-rekan mereka daripada ketika mereka sendiri (Gardner & Steinberg, 2005). 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh  Steinberg (2010) bahwa perilaku 
pengambilan beresiko lebih sering terjadi pada saat hubungan sosial-emosional 
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terganggu ketika reaktivitas emosi dan kemampuan yang belum matang untuk 
mengatur diri sendiri. Menurut pandangan biologi, perilaku pengambilan berisiko 
pada masa remaja merupakan produk dari interaksi antara perubahan dalam dua 
sistem neurobiologis yang berbeda: sistem sosioemosional, yang terlokalisir di 
daerah limbik dan paralimbic otak, termasuk amigdala, striatum ventral, korteks 
orbitofrontal, medial prefrontal cortex, dan sulkus temporal superior; dan '' 
control''system kognitif, yang terutama terdiri dari lateral prefrontal dan parietal 
korteks dan bagian-bagian dari anterior cingulate cortex yang mereka saling 
berhubungan. Namun, sistem sosial emosional yang merupakan perkembangan 
remaja awal dan pematangan dari sistem kontrol kognitif yang terjadi kemudian 
menciptakan remaja rentan terhadap  perilaku pengambilan berisiko . 
Terbentuknya perilaku pengambilan risiko pada remaja dilatarbelakangi 
berbagai alasan mulai dari keadaan sosial-ekonomi, peran keluarga yang kurang 
berfungsi dan kurangnya edukasi. Menurut Gonzales & Field (1994) remaja sengaja 
mengambil perilaku  berisiko karena mereka ingin mengendalikan hidup mereka; 
menolak orang dalam kehidupan mereka; menghadapi kecemasan, 
ketidakmampuan dan kegagalan; perasaan aman ke dalam kelompok teman sebaya 
yang mereka miliki; dan mencapai dalam transisi perkembangan menjadi dewasa 
muda. Namun, perilaku pengambilan risiko memiliki hasil fisik, psikologis dan 
sosial secara negatif dapat mempengaruhi proses perkembangan normal remaja. 
Menurut Du, Li, & Du (2014) bahwa perilaku pengambilan risiko dapat 
dipengaruhi oleh budaya karena hubungannya dengan faktor-faktor seperti nilai 
sosial, sejarah sosial dan ideologi sosial, yang mungkin mempengaruhi individu 
mengambil risiko. Perilaku beresiko pada remaja dilakukan karena berbagai alasan 
mulai dari keadaan sosial-ekonomi, keluarga kurang berfungsi dan edukasi yang 
kurang. Meskipun dilakukan secara terang-terangan jika mengkonsumsi alkohol 
tidak ada hukuman bagi yang mengkonsumsi. Faktor yang mempengaruhi 
seseorang mengkonsumsi alkohol dari segi klinis adalah (a) faktor predisposisi atau 
internal individu yang bersangkutan yaitu depresi, kecemasan, ketakutan dan  
ketidakberdayaan (b) faktor kontribusi atau eksternal, yaitu kondisi keluarga yang 
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kurang baik, hubungan interpersonal yang terganggu, pola asuh yang salah dan 
kurangnya komunikasi (c) faktor pencetus, yaitu teman sebaya peminum, 
tersedianya minuman keras atau alkohol secara mudah dan murah (Hawari dalam 
Rauf, 2002). 
Hidayah (2003) menyatakan bahwa perilaku pengambilan risiko di 
kalangan remaja memiliki dampak negatif pada kesejahteraan psikologis kehidupan 
dewasa. Siswa laki-laki lima kali lebih mungkin untuk terlibat dalam perilaku 
pengambilan risiko dibandingkan dengan perempuan. Seperti penelitian yang 
dilakukan oleh Özmen (2006) penelitian ini adalah menguji peran beberapa 
karakteristik demografi dan kepribadian pengambil risiko remaja Turki. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kecuali harga diri, semua variabel lainnya secara 
signifikan terkait dengan perilaku berisiko remaja di Turki. Pencarian gender dan 
sensasi adalah variabel yang paling prediktor dalam menjelaskan pengambilan 
keputusan remaja. Hasilnya juga menunjukkan bahwa pencari sensasi remaja pria 
usia lanjut yang memiliki lokus kontrol eksternal lebih cenderung terlibat dalam 
berbagai perilaku pengambilan risiko Penelitian lain menyebutkan bahwa sebagian 
besar remaja awal yang mengkonsumsi minuman beralkohol berusia antara 12-15 
tahun. Rata-rata subjek penelitian masih bersekolah di SMP/ MTs dan masih duduk 
di kelas VII – IX, yang melatar belakangi di antaranya mudahnya mendapatkan 
minuman beralkohol,  serta ingin mencoba dan pengaruh teman (Suseno et al, 
2014). 
Masalah yang ditimbulkan oleh remaja juga dipengaruhi oleh harga diri 
pada dirinya. Harga diri merupakan pendapat individu tentang rasa 
keberhargaannya yang diekspresikan dalam sikap penerimaan atau penolakan yang 
menunjukkan sejauhmana individu percaya dirinya mampu, berarti dan berharga 
(Sandha, Hartati, & Fauziah, 2012). Selain itu harga diri menyangkut penilaian 
tentang  diri kita yang dilakukan oleh seorang individu yang berkaitan dengan 
dirinya sendiri. Penilaian tersebut mencerminkan sikap penerimaan atau penolakan 
dan menunjukkan seberapa jauh individu percaya bahwa dirinya mampu, penting 
dan berhasil (Pamela & Fidelis, 2006). Menurut Mellliana (2006) harga diri 
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dipengaruhi oleh self conffidence dan self respect. Self confidence adalah menyakini 
kamampuan untuk mengambil tindakan tertentu dalam rangka mencapai tujuan. 
Sedangkan self respect adalah derajat kepercayaan untuk bahagia, memiliki 
hubungan yang saling mengisi serta mempertahankan hak. 
Berdasarkan penelitan oleh  Brouwers  (2012) tentang perilaku pengambilan 
risiko yang menunjukkan bahwa individu yang percaya bahwa meminum alkohol 
dapat meningkatkan perilaku seksual. Pada kenyataannya sebagian remaja yang 
melakukan perilaku pengambilan berisiko dilakukan untuk meningkatkan harga diri 
di dalam kelompoknya. Beberapa studi telah menemukan bahwa individu dengan 
harga diri yang tinggi rawan mengkonsumsi alkohol. Harga diri yang tinggi terlibat 
dalam perilaku pengambilan risiko untuk mempertahankan konsep diri yang 
konsisten dan mengurangi informasi yang saling bertentangan (Neumann, 
Leffingwell, Wagner, Mignogna, & Mignogna, 2009). 
Penelitian lain memediasi harga diri dan masalah yang berkaitan dengan 
penggunaan minuman beralkohol  memiliki banyak variasi terhadap gender. Untuk 
laki-laki variabel harga diri mempengaruhi penggunaan alkohol sebagai koping 
negatif, dan harga diri langsung mempengaruhi perilaku mengkonsumsi alkohol. 
Namun harga diri dan strategi tidak hanya memiliki korelasi dengan yang lain, 
tetapi juga memiliki asosiasi independen dengan permasalahan penggunaan 
alkohol. Artinya,bahwa orang memilih menggunakan alkohol sering memiliki 
harga diri yang rendah (Zhai et al ,2015). 
Pola asuh permisif adalah pola asuh orangtua pada anak dalam rangka 
membentuk kepribadian dengan cara memberikan pengawasan yang sangat longgar 
dan memberikan kesempatan untuk melakukan sesuatu tanpa pengawasan yang 
cukup. Adapun kecenderungan orangtua orangtua tidak menegur dan sangat sedikit 
membimbing (Tridhonanto, 2014). Pola asuh dibedakan menjadi dua pola yang 
pertama, orangtua menganggap dan merasa yakin bahwa anak mereka memiliki hak 
untuk tidak diinterfensi oleh orangtua. Apabila orangtua tidak terlalu banyak 
menuntut dari anak, orangtua memelihara kehangatan dan mau menanggapi anak 
(responsive). Pola asuh permisif yang kedua, orangtua tidak memiliki pendirian dan 
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keyakinan (conviction) tentang hak anak, tetapi lebih didasarkan karena mereka 
tidak dapat menguasai secara efektif tingkahlaku anak (Anisah, 2011). 
Pola asuh permisif merupakan pola asuh dimana orantua memberikan 
kebebasan pada anak. Ciri pola asuh permisif adalah orangtua bersikap longgar, 
tidak terlalu memberikan bimbingan dan kontrol, perhatian kurang dan kendali anak 
sepenuhnya terdapat pada anak itu sendiri. Pola asuh permisif cenderung memberi 
kebebasan kepada anak untuk berbuat apasaja ternyata tidak kondusif bagi 
pembentukan karakter anak. Penerapan pola asuh remaja tidak mempunyai kontrol 
diri yang baik atau bertindak sesuka hati dan merasa bukan bagian penting untuk 
orangtuanya (Udampo, Onybala, & Bataha, 2017). Dampak yang ditimbulkan dari 
pola asuh orangtua yang permisif adalah menimbulkan perilaku remaja yang 
bersifat negatif. Bahwa remaja cenderung menjadi impulsif dan agresif, suka 
memberontak, kurang memiliki rasa percaya diri dan pengendalian diri, suka 
mendominasi atau bersifat berkuasa, tidak jelas arah hidupnya atau kurang 
berorientasi pada tujuan,prestasinya rendah, tidak patuh pada orantua dan kurang 
mandiri (Wiwit, 2005). 
Kebebasan dari orangtua yang disalahgunakan remaja untuk hal-hal 
beresiko pada remaja semakin meningkat. Pola asuh permisif ini orang tua tidak 
peduli dan cenderung memberi kesempatan serta kebebasan secara luas kepada 
anaknya. Pola asuh permisif ditandai dengan adanya kebebasan yang diberikan 
kepada anak untuk berperilaku sesuai dengan keinginannya sendiri. Anak  tidak 
tahu apakah perilakunya benar atau salah karena orang tua tidak pernah 
membenarkan atau menyalahkan anak. Akibatnya anak berperilaku sesuai dengan 
keinginannya sendiri, tidak peduli norma (Dariyo, 2011). 
Berdasarkan pemaparan di atas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara harga diri dan pola asuh permisisf dengan perilaku pengambilan 
berisiko remaja yang mengkonsumsi alkohol. Dengan demikian penelitian ini 
bermanfaat untuk mengetahui perilaku pengambilan berisiko pada remaja yang 
mengkonsumsi minuman beralkohol, memberikan pemahaman terkait dampak 
setelah mengkonsumsi alkohol, mengetahui latar belakang seseorang mejadi 
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seorang peminum dan dapat mencegah remaja supaya tidak ada keinginan untuk 
mencoba minuman beralkohol. 
Hubungan antara Harga Diri dan Pengambilan Perilaku Risiko pada Remaja 
Menurut Dumont & Provost (1999) harga diri merupakan prasyarat utama untuk 
perkembangan psikososial yang sehat dan memungkinkan anak-anak untuk 
menyesuaikan diri dengan stres atau beban. Harga diri adalah sifat kepribadian yang 
sering diteliti dalam penelitian mengambil risiko remaja. Memiliki harga diri 
rendah sering meningkatkan kemungkinan orang-orang akan menggunakan alkohol 
untuk mengelola peningkatan perasaan negatif. Individu dengan tingkat rendah diri 
biasanya dicirikan sebagai rentan, cemas, kesepian dan tertindas. Individu ini juga 
dapat mengalami tingkat stres yang lebih tinggi dan tingkat yang lebih rendah. 
harga diri sebagai akibat tidak langsung menggunakan alkohol untuk mengelola 
tingkat stres mereka. Dengan demikian, tingkat harga diri biasanya sering 
menimbulkan masalah alkohol  (Iorgulescu, 2010). 
Penelitian tentang hubungan antara harga diri dan perilaku pengambilan 
risiko menunjukkan temuan yang kontradiktif (Connor, Poyrazlı, Ferrer-Wreder, & 
Grahame, 2004). Sementara penelitian lain berpendapat yang harga diri yang lebih 
tinggi juga berkorelasi positif dengan perilaku berisiko (DeSimone, Murray & 
Lester, 1994). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Oren (2012) bahwa orang-
orang dengan harga diri yang tidak sesuai akan lebih rentan terhadap ancaman ego 
dan dengan demikian akan berusaha untuk memperbaiki keadaaan yang kurang 
baik dengan terlibat dalam perilaku pengambilan berisiko dibandingkan mereka 
dengan harga diri yang tinggi. 
Bingham, Elliot, dan Shope (2007) menemukan bahwa penggunaan alkohol 
berkontribusi pada minum dan mengemudi, serta terlibat  lebih berani dalam 
perilaku pengambilan berisiko,  permusuhan dan merokok. Peningkatan 
pengambilan risiko telah disebut salah satu perubahan terbesar perilaku yang terjadi 
dalam masa remaja (Kelley, et al, 2004.); pola asuh permisif juga berhubungan 
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dengan harga diri rendah dan orientasi motivasi intrinsik di kalangan remaja 
(Ginsburg & Bronstein, 1993).  
Menurut Boden & Horwood (2006) masalah pada remaja salah satunya 
adalah rendahnya self esteem pada diri seorang remaja. Self esteem atau harga diri 
merupakan hasil evaluasi individu terhadap dirinya sendiri yang diekspresikan 
dalam sikap terhadap diri sendiri. Evaluasi ini menyatakan suatu sikap penerimaan 
atau penolakan dan menunjukkan seberapa besar individu percaya bahwa dirinya 
mampu, mempunyai arti hidup, berhasil, dan berharga menurut standart dan nilai 
pada pribadinya. Harga diri dipandang juga sebagai penilaian atau perasaan 
mengenai diri kita diri sendiri sebagai manusia baik berdasarkan penerimaan akan 
diri dan tingkahlaku sendiri, maupun berdasarkan keyakinan terhadap dirinya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Wild, et, al (2004) yang bertujuan untuk 
mengeksplorasi hubungan antara remaja 'harga diri dalam konteks teman sebaya, 
sekolah, keluarga, olahraga / atletik dan citra tubuh, perasaan harga diri global, dan 
perilaku berisiko yang berkaitan dengan penggunaan zat, intimidasi, bunuh diri dan 
seksualitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah mengendalikan 
pengelompokan menurut sekolah, kelas dan ras, skor pada setiap skala harga diri 
yang secara signifikan terkait dengan setidaknya satu pengambilan perilaku 
berisiko pada remaja laki-laki dan perempuan. Namun, lebih spesifik domain dari 
harga diri yang berbeda-beda terkait dengan perilaku berisiko tertentu. 
Perilaku remaja yang beresiko selain mengonsumsi alkohol adalah perilaku 
pengambilan berisiko remaja terhadap penggunaan NAPZA. Menurut penelitian 
yang dilakukan oleh  Afiatin (2004) terkait pengaruh program kelompok AJI 
(asertif, jaya atau berharga, inovatif) dalam peningkatan harga diri, asertivitas dan 
pengetahuan mengenai NAPZA untuk prevensi penyalahgunaan NAPZA pada 
remaja. Berdasarkan penelitian tersebut bahwa program kelompok AJI yang 
menggunakan model belajar pengalaman (experiental learning) lebih efektif untuk 
meningkatkan harga diri, asertivitas, dan pengetahuan mengenai NAPZA dalam 
pencegahan penyalahgunaan NAPZA, daripada metode Penyuluhan NAPZA yang 




Hubungan Pola Asuh Permisif dengan Peri;aku Pengambilan Risiko 
Pada penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pemantauan orangtua 
adalah faktor perlindungan yang penting terhadap keterlibatan remaja dalam 
perilaku pengambilan risiko yang maladaptif (Willoughby & Hamza, 2011). 
Selanjutnya penelitian tentang pengaruh orang tua pada pengungkapan remaja dan 
pada gilirannya remaja mengambil risiko, melalui menyelidiki pentingnya beberapa 
variabel orangtua lainnya. Ditemukan bahwa ada tiga variabel orangtua kunci yang 
dapat membantu untuk menciptakan lingkungan keluarga di mana remaja merasa 
nyaman untuk mengungkapkan informasi dan dengan demikian secara tidak 
langsung meningkatkan pengetahuan orangtua. Siswa dengan harga diri rendah 
mengkonsumsi lebih banyak alkohol, memiliki lebih banyak pasangan seksual, dan 
memiliki lebih banyak perilaku berisiko terhadap HIV. 
Pola asuh permisif yang diedentifikasikan sebagai faktor risiko untuk 
meningkatnya penggunaan alkohol dikalangan remaja (Becona et al., 2013; Cohen 
& Rice, 1997; Patock-Peckham, Cheong, Balhorn, & Nagoshi, 2001). Prediktor 
dalam penelitian ini adalah dengan memiliki banyak saudara di rumah dan remaja 
merasa tidak nyaman di rumah serta mencoba untuk mencari kesenangan dan 
kebahagiaan di luar rumah. Orang tua dengan pola asuh permisif adalah pola asuh 
yang menerapkan kebebasan dalam mengasuh anaknya, orang tua kurang 
melakukan kontrol ataupun pengawasan pada anak-anak mereka  (Woldfradt, 
Hempel & Miles, 2003). 
Hubungan antara perkembangan empati yang rendah, pola asuh permisif 
dan perilaku antisosial dipercaya memiliki efek yang membangun di masa kecil dan 
berlanjut sampai dewasa (Schaffer & Jeglic, 2009). Telah ditemukan bahwa untuk 
pola asuh permisif ibu memberikan kontribusi secara langsung dan tidak langsung 
untuk perilaku antisosial, melalui dampaknya pada perkembangan rasa empati 
kognitif dan emosional pada remaja. Orang tua permisif berperilaku dalam cara 
afirmatif ke arah untuk mendorong remaja terhadap keinginan dan tindakan 
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sementara. Menariknya, orang tua permisif menunjukkan monitoring mendalam 
setelah anak-anak mereka mencapai usia remaja dan anak-anak ini meningkatkan 
perilaku diluar (Lucycky, et al ,2011 & Baumrind, et al, 2010).  
Pada penelitian yang dilakukan oleh Becoña1, et al (2013) menunjukkan 
bahwa remaja yang menganggap orang tua mereka bersikap permisif dan mereka 
yang kurang mendapat kontrol ibu dan tingkat pengaruh ayah dan ibu yang lebih 
tinggi cenderung menggunakan alkohol, tembakau dan ganja. Perbedaan jenis 
kelamin ditemukan dalam pola ini. Variabel pengaruh dan kontrol ibu tidak 
berpengaruh pada laki-laki, sedangkan pola umum dipertahankan pada wanita.  
 Kerangka Berfikir 
 
 H1  




Gambar 1. Model hubungan antara variabel X dan Y 
Hipotesis 
H1 = Ada hubungan antara harga diri dan perilaku pengambilan risiko  remaja   
yang mengkonsumsi alkohol. 
H2= Ada hubungan antara pola asuh permisif dan perilaku pengambilan risiko  
remaja mengkonsumsi alkohol. 
H3=  Ada hubungan antara harga diri dan pola asuh permisif dengan perilaku  
pengambilan risiko. 









Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis 
penelitian non eksperimen. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang dilakukan 
secara sistematis yang mengumpulkan data lebih dominan dengan menggunakan 
angka, menggunakan paradigma untuk menemukan masalah penelitian, 
metedologi, konsep-konsep, hipotesis,  dan menemukan alat-alat analisis data 
(Bungin, 2010). 
Subjek Penelitian 
Dalam pengambilan data penelitian ini dilakukan pada tanggal 22 januari- 
5 Februari  2018. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan purposive sampling yaitu teknik perhitungan sampel didasarkan pada 
suatu pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri sesuai kriteria. 
Penelitian dilakukan dengan cara menyebarkan angket secara langsung pada remaja 
yang sesuai dengan karakteristik. Lokasi penelitian dilakukan dibeberapa sekolah 
SMP dan SMA di Lamongan. Karakteristik subjek dalam penelitian ini yaitu(1) 
Berjenis kelamin laki-laki (2) responden berusia 11-18 tahun, (3) pernah mencoba 
minuman beralkohol, (4) Remaja yang tinggal di Lamongan. Subjek dalam 
penelitian ini adalah laki-laki sebanyak 124 orang (100%). Populasi dalam 
penelitian ini adalah remaja. 
Tabel 1. Deskripsi Partisipan Penelitian (N=124) 
Karakteristik F Presentase (%) 
Laki-laki 124 100% 
Usia : 
       11-15 tahun 
























Alat ukur harga diri dengan Rosenberg Self Esteem Scale (RSES) yang terdiri dari 
10 item yang diukur dengan menggunakan 4-point skala Likert (sangat tidak setuju, 
tidak setuju, setuju dan sangat setuju. (misalnya, '' Secara keseluruhan, saya puas 
dengan diriku sendiri '' atau '' saya berharap saya bisa lebih menghargai diri sendiri 
''). Untuk reliabilitas skala ini adalah 0.80. Setiap pertanyaan diuji tingkat 
kesepakatan kepuasan diri, dan total skor adalah jumlah dari semua item. Total skor 
yang lebih tinggi menunjukkan tingkat yang lebih tinggi dari harga diri. Semua item 
memperlihatkan reliabilitas yang baik dan validitas. 
Untuk mengukur perilaku pengambilan risiko menggunakan alat ukur Risk-
Taking Ability  oleh Ganesan & Raj (2013) yang merupakan dua bagian kuesioner 
yang menilai risiko remaja.  Kuesioner berisi 51 item yang dinilai pada 5 titik skala 
Likert untuk perilaku berisiko (misalnya menyilang kata yang paling 
menggambarkan pendapat Anda tentang bagaimana risiko yang anda pikirkan pada 
situasi atau perilaku merokok"). Realiabilitas untuk skala perilaku pengambilan 
risiko  adalah 0, 88. Untuk setiap item dalam Skala  subjek diminta untuk memilih 
salah satu dari lima pernyataan mulai dari: 0 (tidak akan pernah melakukan), 1 
(hampir tidak pernah melakukan), 2 (akan lakukan kadang-kadang), 3. (Akan 
lakukan sering), dan 4 (akan lakukan sangat sering. Contoh pernyataannya adalah 
“Saya menganggu teman-teman yang tidak bersalah”. 
Selanjutnya skala orangtua permisif menggunakan Alabamaf parenting 
questionnaire untuk menilai pola asuh permissive yang dikembangkan Frick yang 
terdiri dari 49 Likert jenis item dan nilai reliabilitasnya adalah (α=78). Contoh 
pernyataan dari pernyataan skala ini adalah “Orangtua Anda berhenti mengatur 
Anda”.  Skala pengasuhan pola asuh permissive ini digunakan untuk mengukur 
gaya pengasuhan. Rancangan skala telah dikembangkan atas dasar teori Baumrind 
(1971), dan dimensi gaya pengasuhan yang diusulkan oleh Maccoby dan Martin 
(1983). Item mengukur respon dan kontrol dari orang tua seperti yang dirasakan 




Prosedur penelitian dilakukan dengan cara mempersiapkan alat ukur berupa skala 
atau instrumen yang akan diberikan kepada subjek penelitian. Selanjutnya alat ukur 
yang sudah siap, peneliti kemudian melakukan uji skala dengan  menyebarkan 
kepada subjek untuk mengetahui uji validitas dan reliabilitasnya. Kemudian peneliti 
melakukan observasi untuk menentukan subjek. Setelah skala atau intrumen telah 
siap kemudian peneliti menjelaskan kepada subjek dan meminta persetujuan untuk 
melakukan pengambilan data. Setelah subjek bersedia peneliti memberikan arahan 
kepada subjek dalam mengerjakan skala sesuai dengan prosedur yang diberikan. 
Analisis Data  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis 
regresi linier berganda, dimana analisis regresi linier berganda dipergunakan untuk 
mengukur kekuatan hubungan, menunjukkan arah hubungan, memprediksi dan 
meminimumkan penyimpangan antara nilai aktual dan nilai estimasi antara variabel 
bebas dan variabel terikat (Sugiyono, 2011). Peneliti mengukur variabel dengan 
menggunakan perhitungan statistik SPSS Versi 21.0 dengan menggunakan analisis 
regresi linier berganda untuk menganilisis data  dan mengambil kesimpulan yang 
bermakna tentang hubungan ketergantungan variabel bebas atau independent (X1) 
yaitu harga diri dan  X2 (pola asuh permisif) terhadap variabel variabel tak bebas 
atau dependent (Y) yaitu perilaku pengambilan berisiko  (Drapper dan Smith,1992). 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Data hasil penelitian diuji dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 21. 
Deskriptif Statistik digunakan untuk menunjukkan nilai mean dan standar deviasi 
pada masing-masing variabel. Uji Korelasi antar variabel digunakan untuk 
mengetahui hubungan yang terjadi antara variabel yang diteliti. 
Variabel perilaku pengambilan risiko (Y) memiliki nilai rata-rata (M) 
sebesar 2,54 dengan standart deviasi (SD) sebesar 0,48. Variabel harga diri (X1) 
memiliki nilai rata-rata (M) sebesar 1,97 dengan standart deviasi (SD) sebesar 0,44. 
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Variabel pola asuh permisif (X2) memiliki nilai rata-rata (M) sebesar 3,69 dengan 
standart deviasi sebesar 0,58. 
Pada pengujian hubungan antara variabel harga diri (X1) dengan perilaku 
pengambilan risiko (Y) diperoleh koefisien korelasi sebesar -0,465 dengan nilai p 
sebesar 0,000. Karena nilai p < 0,05 maka disimpulkan terdapat hubungan 
signifikan harga diri dengan perilaku pengambilan risiko dengan arah hubungan 
yang negatif. Artinya, semakin rendah harga diri maka perilaku pengambilan risiko 
akan semakin meningkat. Koefisien korelasi ini masuk dalam kategori cukup kuat, 
jadi hubungan yang terjadi antara harga diri dengan perilaku pengambilan risiko 
adalah berhubungan signifikan dan cukup kuat serta arahnya negatif. 
Pada pengujian hubungan antara variabel pola asuh permisif (X2) dengan 
perilaku pengambilan risiko (Y) diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,439 dengan 
nilai p sebesar 0,000. Karena nilai p < 0,05 maka disimpulkan terdapat hubungan 
signifikan pola asuh permisif dengan perilaku pengambilan risiko dengan arah 
hubungan yang positif. Artinya, semakin tinggi pola asuh permisif maka perilaku 
pengambilan risiko akan semakin meningkat. Koefisien korelasi ini masuk dalam 
kategori cukup kuat, jadi hubungan yang terjadi antara pola asuh permisif dengan 
perilaku pengambilan risiko adalah berhubungan signifikan dan cukup kuat serta 
arahnya positif. 
 




Mean SD X1 X2 Y 





Pola Asuh Permisif (X2) 2,00 – 4,70 3,69 0,58   0,439** 
Perilaku Pengambilan 
Risiko (Y) 
1,90 – 3,71 2,54 0,48 




Berdasarkan tabel 3 diketahui pengaruh harga diri terhadap perilaku pengambilan 
risiko adalah berpengaruh signifikan dan negatif (β = -0,402; p = 0,000). Artinya, 
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semakin tinggi harga diri seseorang maka perilaku pengambilan risiko akan 
semakin menurun. Dan sebaliknya, semakin rendah harga diri maka perilaku 
pengambilan risiko akan semakin meningkat. Pengaruh langsung harga diri 
terhadap perilaku pengambilan risiko sebesar 18,7%. 
 













2,275  0,301 7,551 0,000  












Pada pengaruh pola asuh permisif terhadap perilaku pengambilan risiko 
adalah berpengaruh singifikan positif (β = 0,369; p = 0,000). Artinya, semakin 
tinggi pola asuh permisif maka perilaku pengambilan risiko akan semakin 
meningkat. Dan sebaliknya, semakin rendah pola asuh permisif maka perilaku 
pengambilan risiko akan semakin menurun. Pengaruh langsung pola asuh permisif 
terhadap perilaku pengambilan risiko sebesar 16,2%. 
 
Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Uji Simultan (Uji F) 




   
Harga Diri 32,421 0,000 34,9% 
Pola Asuh Permisif     
 
Berdasarkan hasil analisis uji simultan (uji F) diperoleh hasil bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara harga diri (X1) dan pola asuh permisif (X2) secara 
simultan terhadap perilaku pengambilan risiko (Y) (p<0,05). Besarnya koefisien 
determinasi (R2) adalah 34,9%. Artinya, sebesar 34,9% perilaku pengambilan risiko 
dipengaruhi oleh harga diri (X1) dan pola asuh permisif (X2). Sedangkan pengaruh 
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sisanya yang sebesar 65,1% dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari variabel yang 
diteliti pada penelitian ini. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan data dari penelitian yang telah diperoleh ada hubungan negatif antara 
harga diri dan perilaku pengambilan risiko. Apabila semakin rendah harga diri, 
maka tingkat pengambilan resiko akan semakin meningkat. Penelitian ini didukung 
oleh penelitian yang dilakukan oleh Baumsteir (2003) bahwa mengkonsumsi 
alkohol berhubungan dengan harga diri rendah. Jadi harga diri rendah  bisa 
berfungsi sebagai faktor pendukung untuk perilaku pengambilan risiko pada 
remaja. Perkembangan harga diri yang sehat telah dipandang sebagai indikator 
penting dalam penyesuaian psikologis seperti variabel emosional, kognitif dan 
perilaku (Leary & MacDonald, 2003). Oleh karena itu, jika seseorang memiliki 
harga diri rendah dia akan menghadapi masalah dalam mencapai kesuksesan, secara 
tidak langsung meningkatkan masalah seseorang.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa remaja yang memiliki harga diri 
rendah akan memiliki perilaku pengambilan risiko yang tinggi dengan melakukan 
hal-hal yang merugikan. Menurut Trzeeniewski et al, (2006) mencari berbagai 
bentuk perilaku antisosial sebagai cara untuk meningkatkan harga diri mereka dan 
kepercayaan diri. Cara yang dilakukan dengan membahayakan diri mereka atau 
orang lain dengan terlibat dalam perilaku pengambilan risiko yang dibenarkan dan 
dipahami dalam kerangka teoritis. Tujuannnya untuk memaksimalkan utilitas 
(yaitu, gratifikasi atau kesenangan) dalam semua keputusan (Aliev et al., 2012; 
Misra & Fiddick, 2012). Dengan demikian, individu mempertimbangkan hasil 
untuk setiap pilihan ketika dihadapkan pada situasi yang mengharuskan seseorang 
untuk memilih antara dua atau lebih (Umeh, 2009). Misalnya, remaja yang terlibat 
dalam perilaku pengambilan risiko akan menganggap gratifikasi langsung diterima 
oleh teman sebaya terlepas dari tinggi tingkat risiko yang melekat pada perilaku 




Remaja yang memiliki harga diri rendah akan termotivasi untuk 
meningkatkan perilaku pengambilan risiko yang bertujuan agar bisa diterima oleh 
kelompoknya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kavas, 2009; 
Wild et al., 2004) bahwa individu dengan harga diri yang rendah cenderung untuk 
mengadopsi perilaku pengambilan risiko. Selain itu penelitian ini didukung oleh 
penelitian lain yang menunjukkan bahwa siswa dengan harga diri rendah 
mengkonsumsi lebih banyak alkohol memiliki lebih banyak pasangan seksual dan 
memiliki lebih banyak perilaku beresiko terhadap HIV daripada siswa lain 
(Benjamin & Wulfert, 2005). Menurut penelitian cross-sectional dan longitudinal 
telah menghubungkan rendahnya harga diri dengan perilaku risiko saat ini dan / 
atau masa depan. Misalnya, rendahnya harga diri telah dikaitkan secara signifikan 
dengan penyalahgunaan zat (Gordon & Caltabiano, 1996), termasuk frekuensi dan 
jumlah penggunaan alkohol dan minuman minum yang lebih banyak (Scheier, 
Botvin, & Griffin, 2000). Merokok, minum-minuman keras, dan mengkonsumsi 
obat terlarang dapat mengurangi ketegangan dan frustrasi, menghilangkan 
kebosanan dan rasa lelah, dan dalam beberapa kasus juga dapat membantu remaja 
melarikan diri dari kenyataan hidup (Santrock, 2005).  
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif antara 
pola asuh permisif dan perilaku pengambilan risiko. Artinya semakin tinggi pola 
asuh permisif, perilaku pengambilan risiko semakin meningkat. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pola pengasuhan yang paling dominan yang dipraktikkan oleh 
orang tua siswa adalah gaya pengasuhan permisif dan kecenderungan ini 
berhubungan positif dengan harga diri siswa. Hal ini karena orang tua lebih 
memberikan peluang serta dukungan. Situasi ini memungkinkan remaja untuk lebih 
percaya diri dalam mengambil keputusan dan secara tidak langsung 
mengembangkan tingkat kepercayaan diri yang tinggi.  
Remaja dengan pola asuh permisif lebih menunjukkan kebebasan dalam 
berperilaku sesuai dengan keinginannya. Menurut Dwairy & Menshar (2006) orang 
tua dalam dimensi responsif yang tinggi selalu memberikan cinta dan dukungan 
terhadap keputusan anak. Situasi ini memungkinkan anak mengembangkan 
kepercayaan diri untuk membuat keputusan dan secara tidak langsung 
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mengembangkan tingkat kepercayaan diri yang tinggi. Oleh karena itu, 
responsivitas tinggi dikaitkan dengan tingkat harga diri yang tinggi (Sigelman & 
Rider, 2010).  
Pola asuh yang permisif atau tidak konsisten telah lama dikaitkan dengan 
eksternalisasi masalah pada anak-anak. Menurut Patterson (1976) hubungan 
perilaku pengambilan berisiko dengan harga diri sering dikonseptualisasikan 
sebagai multidimensional, yang terdiri dari beberapa domain tertentu yang terkait 
dengan berbagai aspek kehidupan (misalnya dirasakan perhatian orangtua, 
penerimaan sosial oleh rekan-rekan dan penampilan fisik). Meminum alkohol dapat 
mempengaruhi penilaian dan pengambilan keputusan, penggunaannya dalam 
hubungannya dengan aktivitas seksual telah terbukti meningkatkan perilaku 
pengambilan risiko terhadap seksual akan terjadi (Halpern, Millstein, & Ellen, 
1996; Leigh, 1990; Thompson, Kao, & Thomas, 2005). 
Pola asuh permisif telah dikaitkan dengan tingginya tingkat perilaku 
penggunaan zat. Baumrind (1991) mengamati bahwa penggunaan zat jauh lebih 
tinggi pada anak-anak dari rumah dimana orang tua mendukung, longgar, dan tidak 
konvensional. Baumrind (1991) juga menemukan bahwa ibu permisif lebih 
cenderung menggunakan obat terlarang dan tidak keberatan jika anak-anak 
menggunakan obat dan / atau alkohol. Penelitian lain menemukan bahwa anak-anak 
dari orang tua permisif berisiko terlibat dalam penggunaan narkoba pada masa 
remaja (Cohen & Rice, 1997; Montgomery, Fisk, & Craig, 2008; Peckham et al, 
2001; Weiss & Schwarz, 1996). Selain itu, anak-anak dari pola asuh permisif lebih 
cenderung bereksperimen dengan zat di usia muda (Baumrind, 1991). Brown & 
Iyengar (2008) menemukan bahwa kurangnya pemantauan dari pola asuh permisif 
orang tua menurunkan prestasi akademik di kalangan remaja. Brown & Iyengar 
(2008) menjelaskan lebih lanjut bahwa anak-anak dari orang tua yang permisif 
cenderung tidak termotivasi untuk berprestasi di sekolah, sehingga meningkatkan 
kemungkinan prestasi akademik yang buruk di antara kelompok. 
Pola asuh permisif tidak banyak memberi harapan pada anak mereka 
mengenai prestasi dan perilaku. Anak-anak dari orang tua yang permisif terlibat 
dalam kegiatan yang lebih mementingkan diri sendiri daripada anak-anak dengan 
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gaya pengasuhan yang berbeda. Namun, karena anak-anak ini memiliki keterlibatan 
orang tua yang tinggi mereka cenderung kreatif, percaya diri dan main-main. Sisi 
negatifnya juga cenderung kurang bertanggung jawab dan lebih mudah ditarik ke 
dalam perilaku sosial yang negatif. Anak-anak dalam kategori pengasuhan ini juga 
menunjukkan tingkat hiperaktif dan agresi yang lebih tinggi daripada gaya lainnya 
(Meteyer & Perry-Jenkins, 2009) 
 
Kesimpulan 
Ada hubungan negatif antara harga diri dan perilaku pengambilan risiko. Artinya, 
semakin rendah harga diri maka perilaku pengambilan risiko akan semakin 
meningkat. Koefisien korelasi ini masuk dalam kategori cukup kuat, jadi hubungan 
antara harga diri dengan perilaku pengambilan risiko cukup kuat. Berikutnya ada 
hubungan yang positif antara pola asuh permisif dengan perilaku pengambilan 
risiko. Koefisien korelasi masuk dalam kategori cukup kuat jadi hubungan yang 
terjadi antara pola asuh permisif dan perilaku pengambilan risiko adalah siginifikan 
dan positif. Kemudian, hubungan antara harga diri dan pola asuh permisif terhadap 
perilaku pengambilan risiko. 
 
Implikasi 
Meningkatkan harga diri sangat dibutuhkan oleh seseorang untuk mengembangkan 
potensi. Oeh karena itu, memandang diri dan menerima keadaan diri sendiri akan 
meningkatkan harga diri. Melakukan banyak kegiatan yang bersifat positif ditengah 
lingkungan masyarakat. Apabila mengalami suatu kegagalan tidak  menyalahkan 
diri sendiri dan menerimanya. Berikutnya, dalam menerapkan pola asuh kepada 
remaja peran orang tua sangat diperlukan. Orangtua dengan pola asuh permisif 
perlu melakukan pertimbangan terhadap pola asuh yang telah diterapkan kepada 
anaknya untuk lebih mengontrol serta mengawasi remaja untuk tidak terlibat pada 
perilaku pengambilan risiko. Adanya kepedulian orangtua kepada remaja sangat 
menentukan sikap remaja untuk mengurangi perilaku berisiko yang dapat merusak 
remaja ataupun merugikan orang lain. Untuk peneliti berikutnya diharapkan 
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memperhatikan serta meneliti faktor yang dapat menurunkan atau menaikkan 
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 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Harga Diri 124 ,25 2,75 1,9672 ,44115 
Pola Asuh Permisif 124 2,00 4,70 3,6871 ,58295 
Pengambilan Perilaku Beresiko 124 1,90 3,71 2,5368 ,48147 
Valid N (listwise) 124     
 
 













Pearson Correlation 1 -,173 -,465** 
Sig. (2-tailed)  ,055 ,000 
N 124 124 124 
Pola Asuh 
Permisif 
Pearson Correlation -,173 1 ,439** 
Sig. (2-tailed) ,055  ,000 




Pearson Correlation -,465** ,439** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  
N 124 124 124 








Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 Pola Asuh Permisif, Harga Dirib . Enter 
a. Dependent Variable: Pengambilan Perilaku Beresiko 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 















df1 df2 Sig. F 
Change 
1 ,591a ,349 ,338 ,39169 ,349 32,421 2 121 ,000 
a. Predictors: (Constant), Pola Asuh Permisif, Harga Diri 
 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 9,948 2 4,974 32,421 ,000b 
Residual 18,564 121 ,153   
Total 28,513 123    
a. Dependent Variable: Pengambilan Perilaku Beresiko 
















(Constant) 2,275 ,301  7,551 ,000    
Harga Diri 
-,438 ,081 -,402 -
5,394 
,000 -,465 -,440 -,396 
Pola Asuh 
Permisif 
,305 ,062 ,369 4,959 ,000 ,439 ,411 ,364 
















































HASIL VALIDITAS UJI COBA  (TRYOUT) 
SKALA POLA ASUH PERMISIF 
 









Favorable 5 4 3 2 1 
Unfavorable 1 2 3 4 5 
 
 
Indikator Penjelasan No item 
Pola asuh 
permisif  
orangtua dengan tipe permisif 
memberikan peran pada semua 
anggota keluarga untuk turut aktif 
dalam mengambil keputusan yang 
akan diambil. Pemberian peran 
terhadap anak-anak akan dapat 
menumbuhkan percaya diri 
sehingga tingkat kematangan 











Tabel 1.2 Penjelasan pernyataan valid dan tidak valid 
NO PERNYATAAN VALIDITAS KETERANGAN 
1 Anda pergi keluar rumah di malam 
hari. 
.602 Valid 
2 Orang tua  tidak mau lagi mengatur 
Anda. 
.790 Valid 
3 Orang tua  tidak mengenal teman-
teman Anda. 
.801 Valid 
4 Orang tua Anda membebaskan Anda 
dari hukuman. 
.790 valid 
5 Orang tua merasa sangat sibuk, 
sehingga mereka lupa di mana Anda 
berada dan apa yang Anda lakukan. 
.789 Valid 
6 Orang tua tidak menghukum Anda bila  
telah melakukan kesalahan. 
.796 Valid 
7 Anda tinggal di luar tanpa 
sepengetahuan orangtua. 
.791 Valid  
8 Orang tua meninggalkan rumah dan 
tidak memberi tahu Anda kemana 
tujuan mereka. 
.602 Valid 
9 Anda pulang dari sekolah lebih dari 
satu jam yang lalu dan orang tua  
berharap Anda berada di rumah. 
.542 Valid 
10 Orang tua akan mengabaikan saat 
Anda melakukan kenakalan. 
.623 valid 
 
Tabel 1.3 Hasil  uji validitas skala pola asuh permisif dengan spss 21.0 
Case Processing Summary 




Valid 62 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 62 100,0 
a. Listwise deletion based on all 






N of Items 
,926 10 
 
Setelah dilakukan uji coba skala ke 62 orang. Nilai cronbach alpha yang didapatkan 
dari hasil perhitungan spss lebih besar dari 0,6. Maka dapat disimpulkan bahwa 
kuisoner tersebut reliabel yaitu dengan nilai 0,926.  
 
Item-Total Statistics 









Alpha if Item 
Deleted 
ITEM1 32,79 44,004 ,602 ,924 
ITEM2 32,66 41,670 ,790 ,914 
ITEM3 32,65 41,970 ,801 ,913 
ITEM4 32,55 42,153 ,790 ,914 
ITEM5 32,66 42,064 ,789 ,914 
ITEM6 32,53 41,761 ,796 ,913 
ITEM7 32,63 42,303 ,791 ,914 
ITEM8 32,79 44,004 ,602 ,924 





32,81 43,601 ,623 ,923 
 
 
Dari 10  jumlah pernyataan skala pola asuh permisif telah direduksi  dilakukan 
perhitungan uji validitas hasilnya adalah valid karena r hitung lebih besar dari 0,3.  
HASIL VALIDITAS UJI COBA  (TRYOUT) 
SKALA RISK TAKING ABILITY SCALE 
Tabel 2.1 Ketentuan penilaian skala RTAS 
Risk taking ability scale mencakup 59 item yang terdiri dari suitable for the 
adolescent population namely  Ethical risk taking, Social risk taking, Health-safety 
risk taking,  Recreational risk taking and  Academic risk taking.    
POIN SKOR 
FAVORABLE UNFAVORABLE 
SELALU 1 4 
SERING 2 3 
KADANG-KADANG 3 2 
TAK PERNAH 4 1 
 
INDIKATOR NO ITEM 
FAVORABLE UNFAVORABLE 
Ethical risk taking, 
Social risk taking, 
Health-safety risk 
taking,  Recreational risk 
taking and  Academic 
risk taking.    
7, 15, 19, 20,23, 24, 26, 
27, 29,30, 31, 32, 34, 35, 
36, 38, 39, 40, 41, 42,43, 
45, 46, 47, 51, 53, 
1, 2,3,4,5, 6, 8, 9, 10,11, 
12, 13, 14, 16, 17, 18, 21, 
22, 25, 28, 33, 37, 44, 48, 





Tabel 2.2 Penjelasan item valid dan tidak valid 
NO PERNYATAAN VALIDITAS KETERANGAN 
1 Di depan teman anpa seizinnya, saya 
mengeluarkan dompet dari tasnya 
.465 Valid 
2 Saya keluar rumah tanpa sepengetahuan 
orangtua 
.449 Valid 
3 Saya berdebat dengan orang tua tanpa 
memperhatikan nasehatnya  
.655 Valid 
4 Saya dengan berani menunjukkan kesalahan 
orang tua 
.423 Valid 
5 Saya bisa mempertahankan sesuatu yang salah 
menjadi benar.   
.654 Valid 
6 Saya mengganggu teman-teman yang tidak 
bersalah 
.442 Valid 
7 Saya mencoba untuk menguji mereka yang 
sudah memiliki prinsip. 
.499 Valid 
8 Saya mencuri sambungan TV dari tetangga. .638 Valid 
9 Saya tidak memberitahu sesuatu secara detail. .476 Valid 
10 Peraturan dibuat untuk dilanggar. .619 Valid 
11 Saya menandatangani yang seharusnya 
ditandatangani orangtua.  
.496 Valid 
12 Bersama yang  lain  saya memarkir sepeda di 
tempat yang tidak aman. 
.420 Valid 
13 Saya akan melawan peraturan jika saya tahu 
tidak akan tertangkap. 
.455 Valid 
14 Saya masuk ke situasi baru tanpa banyak 
berpikir. 
.675 Valid 
15 Saya tidak setuju dengan orang tua atas 
keputusan karir saya. 
.423 Valid 
16 Saya membela fakta yang tidak benar .654 Valid 
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17 Saya bertindak sebelum berpikir. .442 Valid 
18 Saya berjalan sendiri di malam hari di daerah 
yang tidak aman. 
.675 Valid 
19 Saya tidak melihat tanda-tanda ada 
persimpangan jalan. 
.476 Valid 
20 Saya bersepeda tanpa menginjak rem bahkan 
diturunan sekalipun. 
.647 Valid 
21 Saya tidak memakai baju tebal selama hujan. .633 Valid 
22 Saya pergi keluar ketika ada kabar cuaca 
buruk. 
.636 Valid 
23 Saya mengabaikan peringatan karena yakin 
terhindar dari bahaya 
.600 Valid 
24 Saya tidak pernah melihat tanggal kedaluwarsa 
obat. 
.423 Valid 
25 Saya mengonsumsi makanan kolesterol tinggi. .654 Valid 
26 Saya pergi mendaki gunung dengan olahraga 
yang berbahaya 
.619 Valid 
27 Saya tidak pernah membaca informasi nutrisi 
dibalik kemasan. 
.601 Valid 
28 Saya bersepeda tanpa memegang stang. .476 Valid 
29 Saya mengarungi arus air yang curam. .619 Valid 
30 Saya berarungjeram diarus deras pada musim 
hujan. 
.580 Valid 
31 Saya bertaruh uang saku saya di permainan 
poker. 
.619 Valid 
32 Saya tahu cara bermain kartu remi. .664 Valid 
33 Saya senang duduk di belakang sopir yang 
mengendarai mobil dengan cepat. 
.561 Valid 
34 Saya mengambil barang orang lain. .398 Valid 
35 Saya bepergian tanpa tiket. .654 Valid 
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36 Saya bergantungan dipintu bus untuk 
menunjukkan keberanian. 
.619 Valid 
38 Saya menghabiskan uang curian dengan 
teman-teman saya. 
.496 Valid 
 Saya menarik perhatian orang dengan kegiatan 
olahraga yang menantang. 
.671 Valid 
39 Saya suka bermain dengan ombak dan 
gelombang  
.476 Valid 
40 Saya keluar dari sekolah selama jam belajar 
tanpa meminta izin 
.644 Valid 
41 Saya ikut tawuran pelajar  .654 Valid 
42 Saya akan mengeluh kepada kepala sekolah 
jika ada guru yang memukul saya karena 
kesalahan yang saya lakukan. 
.608 Valid 
43 Jika saya terpilih ketua kelas, saya akan 
menerima dengan cepat. 
.648 Valid 
44 Saya berkelahi dengan teman sekelas  .423 Valid 
45 Saya suka ujian di sekolah yang menantang  .654 Valid 
46 Saya melakukan pendekatan ke guru untuk 
mendongkrak nilai 
.578 Valid 
47 Saya mencoba menyontek selama ujian .654 Valid 
48 Saya membeli ponsel curian dari teman saya .654  Valid 
49 Pertemuan atau seminar merupakan 
pemborosan waktu  
.417 Valid 
50 Saya bosan dengan penjelasan yang terlalu 
filosofis. 
.476 Valid 





Tabel 2.3 Hasil  uji reliabitlitas dan validitas skala Risk Taking Ability Scale 
dengan spss 21.0 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 62 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 62 100,0 
a. Listwise deletion based on all 





N of Items 
,961 51 
     
Instrumen penelitian untuk mengukur Pengambilan perilaku yang beresiko maka 
dapat dikatakan reliabel atau handal setelah dilakukan uji coba skala ke 62 orang..  
Nilai cronbach alpha skala RSPC yang didapatkan dari hasil perhitungan spss 0,961 
yaitu lebih dari dari 0,6 . 
 
Item-Total Statistics 









Alpha if Item 
Deleted 
ITEM1 154,82 459,034 ,465 ,961 
ITEM2 154,82 459,001 ,449 ,961 
ITEM3 155,05 452,932 ,655 ,960 
ITEM4 154,79 460,037 ,423 ,961 
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ITEM5 155,02 453,033 ,654 ,960 
ITEM6 155,06 457,635 ,442 ,961 
ITEM7 155,00 455,869 ,499 ,961 
ITEM8 155,05 453,424 ,638 ,960 
ITEM9 155,00 456,590 ,476 ,961 
ITEM10 154,90 454,286 ,619 ,960 
ITEM11 155,06 455,406 ,496 ,961 
ITEM12 155,08 457,747 ,420 ,961 
ITEM13 155,11 456,987 ,455 ,961 
ITEM14 155,03 452,720 ,675 ,960 
ITEM15 154,79 460,037 ,423 ,961 
ITEM16 155,02 453,033 ,654 ,960 
ITEM17 155,06 457,635 ,442 ,961 
ITEM18 155,03 452,720 ,675 ,960 
ITEM19 155,00 456,590 ,476 ,961 
ITEM20 154,94 452,586 ,647 ,960 
ITEM21 155,08 452,305 ,633 ,960 
ITEM22 154,97 450,950 ,636 ,960 
ITEM23 154,94 453,996 ,600 ,960 
ITEM24 154,79 460,037 ,423 ,961 
ITEM25 155,02 453,033 ,654 ,960 
ITEM26 154,90 454,286 ,619 ,960 
ITEM27 154,94 453,373 ,601 ,960 
ITEM28 155,00 456,590 ,476 ,961 
ITEM29 154,90 454,286 ,619 ,960 
ITEM30 154,92 453,846 ,580 ,960 
ITEM31 154,90 454,286 ,619 ,960 
ITEM32 155,05 452,014 ,664 ,960 
ITEM33 154,97 453,409 ,561 ,960 
ITEM34 155,05 458,899 ,398 ,961 
ITEM35 155,02 453,033 ,654 ,960 
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ITEM36 154,90 454,286 ,619 ,960 
ITEM37 155,06 455,406 ,496 ,961 
ITEM38 155,08 451,125 ,671 ,960 
ITEM39 155,00 456,590 ,476 ,961 
ITEM40 155,06 452,914 ,644 ,960 
ITEM41 155,02 453,033 ,654 ,960 
ITEM42 155,08 452,502 ,608 ,960 
ITEM43 155,06 451,537 ,648 ,960 
ITEM44 154,79 460,037 ,423 ,961 
ITEM45 155,02 453,033 ,654 ,960 
ITEM46 154,94 454,389 ,587 ,960 
IITEM4
7 
155,02 453,033 ,654 ,960 
ITEM48 155,02 453,033 ,654 ,960 
ITEM49 155,00 458,951 ,417 ,961 
ITEM50 155,00 456,590 ,476 ,961 
ITEM51 154,90 454,286 ,619 ,960 
 
Dari 51 jumlah pernyataan skala pengambilan resiko telah dilakukan perhitungan 
uji validitas hasilnya adalah valid karena r hitung lebih besar dari 0,3.  
HASIL VALIDITAS UJI COBA  (TRYOUT) 
SKALA HARGA DIRI 
Tabel 3.1 Ketentuan penilaian Rosenberg Self Esteem 
POIN SKOR 
FAVORABLE UNFAVORABLE 
SS   : Sangat Setuju 3 0 
S   : Setuju 2 1 
TS  : Tidak Setuju 1 2 
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INDIKATOR NO ITEM 
FAVO UNFAVO 
.Peneri maan Diri 6,7,8 9,10 




Tabel 3.2 Penjelasan item valid dan tidak valid 
NO  PERNYATAAN VALIDITAS KETERANGAN 
1 Saya merasa bahwa diri saya cukup berharga, 
setidak-tidaknya sama dengan orang lain 
.709 Valid 
2 Saya rasa banyak hal-hal yang baik dalam diri 
saya 
.765 Valid 
3 Saya mampu mengerjakan sesuatu seperti apa 
yang dapat dilakukan orang lain 
.747 Valid 
4 Saya menerima keadaan diri saya seperti apa 
adanya 
.813 Valid 
5 Secara keseluruhan, saya puas dengan diri saya. .756 Valid 
6 Saya berharap saya dapat lebih dihargai .689 Valid 
7 Saya sering merasa tidak berguna .836 Valid 









Tabel 3.3 Hasil  uji reliabitlitas dan validitas skala harga diri dengan spss 21.0 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 62 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 62 100,0 
a. Listwise deletion based on all 










Instrumen penelitian untuk mengukur harga diri maka dapat dikatakan reliabel atau 
handal setelah dilakukan uji coba skala ke 62 orang. Nilai cronbach alpha skala 




Dari 8 jumlah pernyataan skala harga diri yang telah direduksi, dilakukan 

























Alpha if Item 
Deleted 
ITEM1 14,42 21,887 ,709 ,925 
ITEM2 14,29 21,455 ,765 ,921 
ITEM3 13,97 21,409 ,747 ,923 
ITEM4 13,95 21,096 ,813 ,918 
ITEM5 14,34 21,342 ,756 ,922 
ITEM6 13,97 21,802 ,689 ,927 
ITEM7 13,92 20,862 ,836 ,916 





























Assalamu’alaikum warohmatullahi wabarokatuh. 
 




Saya Indriati Ida Nur Khoiriyah, S.Psi. Pada saat ini, saya sedang melakukan 
penelitian tesis sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister 
Psikologi (M. Psi) di Universitas Muhammadiyah Malang. Pada penelitian ini saya 
mengharapkan kesediaan saudara untuk berpartisipasi mengisi beberapa angket 
penelitian yang terlampir.  
Saya akan menjamin kerahasiaan data dan jawaban yang saudara berikan dan ini 
murni untuk kepentingan penelitian. Saudara dapat menggunakan nama samaran 
atau inisial pada data pribadi yang tersedia untuk memberikan keleluasaan dalam 
mengisi alat ukur ini.  Angket berisikan kesesuaian dan ketidaksesuaian saudara 
dengan pernyataan yang ada. Oleh sebab itu dimohon tidak ragu dalam menjawab 
setiap pernyataan yang tersajikan, dan pilih yang sesuai dengan kondisi saudara. 
Kualitas hasil penelitian tergantung pada data yang saudara berikan, maka saya 
sangat berharap saudara menjawabnya dengan sungguh-sungguh dan memastikan 
seluruh pernyataan telah terjawab tanpa ada yang terlewati. Jika ada yang ingin 
ditanyakan, saudara dapat menghubungi nomor saya 081230919438 (sms/wa) atau 
melalui email Indriida07@gmail.com  
Atas bantuan dan kerja sama saudara saya ucapkan terima kasih. Semoga Allah 
senantiasa merahmati kehidupan kita. Aamiin.. 




        Hormat Saya 
                
                 






1. Identitas diri berisi informasi-informasi yang sangat kami butuhkan dari diri 
Anda 
2. Kami mengharapkan Anda untuk cermat membaca petunjuk setiap bagian 
sebelum mengerjakan jawaban  
3. Tidak ada jawaban BENAR atau SALAH untuk setiap pernyataan, oleh karena 
itu Anda bebas memberikan jawaban SESUAI KEADAAN ANDA 
4. Kami sangat mengharapkan Anda mengisi hingga selesai tanpa ada yang 
terlewati 
5. Bantuan Anda dalam mengisi informasi Diri sesuai keadaan Anda sangat 
membantu dalam penelitian ini. 
6. TERIMAKASIH ATAS PARTISIPASI ANDA  
 
IDENTITAS DIRI 
Nama (inisial)  : 
Usia   : 
Jenis kelamin  : Laki-laki/Perempuan *   ( *coret yang tidak 
perlu) 




1. Mohon baca baik-baik pernyataan dibawah ini sebelum menjawabnya 
2. Mohon pilihlah jawaban yang mewakili diri Anda 
3. Berilah tanda centang  (√) pada kolom jawaban yang tersedia di sebelah kanan 
pilihan jawaban. 









1 Anda pergi keluar rumah 
di malam hari. 
     
2 Orang tua Anda tidak 
mau lagi mengatur 
Anda. 
     
3 Orang tua Anda tidak 
mengenal teman-teman 
Anda. 
     
4 Orang tua Anda 
membebaskan Anda dari 
hukuman. 
     
5 Orang tua Anda merasa 
sangat sibuk sehingga 
mereka lupa di mana 
Anda berada dan apa 
yang Anda lakukan. 
     
6 Orang tua Anda tidak 
menghukum Anda bila 
Anda telah melakukan 
kesalahan. 
     
7 Anda tinggal di luar 
tanpa sepengetahuan 
orangtua. 
     
8 Orang tua Anda 
meninggalkan rumah 
dan tidak memberi tahu 
Anda kemana tujuan 
mereka. 
     
9 Anda pulang dari 
sekolah lebih dari satu 
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jam yang lalu dan orang 
tua Anda berharap Anda 
berada di rumah. 
10 Orang tua Anda 
mengabaikan Anda saat 
Anda melakukan 
kenakalan. 





1. Mohon baca baik-baik pernyataan dibawah ini sebelum menjawabnya 
2. Mohon pilihlah jawaban yang mewakili diri Anda 
3. Berikan tanda centang  (√) pada kolom jawaban yang tersedia disebelah kanan 
item 




1 Di depan teman tanpa seizinnya, saya 
mengeluarkan dompet dari tasnya 
    
2 Saya keluar rumah tanpa sepengetahuan 
orangtua 
    
3 Saya berdebat dengan orang tua tanpa 
memperhatikan nasehatnya  
    
4 Saya dengan berani menunjukkan 
kesalahan orang tua 
    
5 Saya dapat mepertahankan sesuatu yang 
salah menjadi benar   
    
6 Saya mengganggu teman-teman yang tidak 
bersalah 
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7 Saya mencoba untuk menguji mereka yang 
sudah memiliki prinsip. 
    
8 Saya mencuri sambungan TV   dari 
tetangga. 
    
9 Saya tidak memberitahu sesuatu secara 
detail. 
    
10 Peraturan dibuat untuk dilanggar     
11 Saya menandatangani yang seharusnya 
ditandatangani orangtua.  
    
12 Bersama yang lainnya saya memarkir 
sepeda di tempat yang tidak aman. 
    
13 Saya akan melawan peraturan jika saya tahu  
tidak akan tertangkap. 
    
14 Saya masuk ke situasi baru tanpa banyak 
berpikir. 
    
15 Saya tidak setuju dengan orang tua atas 
keputusan karir saya. 
    
16 Saya membela fakta yang tidak benar     
17 Saya bertindak sebelum berfikir.     
18 Saya berjalan sendiri di malam hari di 
daerah yang tidak aman. 
    
19 Saya tidak melihat tanda-tanda ada 
persimpangan jalan. 
    
20 Saya bersepeda tanpa menginjak rem 
bahkan diturunan sekalipun. 
    
21 Saya tidak memakai baju tebal selama 
hujan. 
    
22 Saya pergi keluar ketika ada kabar cuaca 
buruk. 
    
53 
 
23 Saya mengabaikan peringatan karena yakin 
terhindar dari bahaya 
    
24 Saya tidak pernah melihat tanggal 
kedaluwarsa obat. 
    
25 Saya mengonsumsi makanan kolesterol 
tinggi. 
    
26 Saya pergi mendaki gunung dengan 
olahraga yang berbahaya 
    
27 Saya tidak pernah membaca informasi 
nutrisi dibalik kemasan. 
    
28 Saya bersepeda tanpa memegang stang.     
29 Saya mengarungi arus air yang curam.     
30 Saya berarungjeram diarus deras pada 
musim hujan.  
    
31 Saya bertaruh uang saku saya di permainan 
poker. 
    
32 Saya tahu cara bermain kartu remi.     
33 Saya senang duduk di belakang sopir yang 
mengendarai mobil dengan cepat. 
    
34 Saya mengambil barang orang lain.     
35 Saya bepergian tanpa tiket.     
36 Saya bergantungan dipintu bus untuk 
menunjukkan keberanian. 
    
37 Saya menghabiskan uang curian dengan 
teman-teman saya. 
    
38 Saya menarik perhatian orang dengan 
kegiatan olahraga yang menantang. 
    
39 Saya suka bermain dengan ombak dan 
gelombang  
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40 Saya keluar dari sekolah selama jam belajar 
tanpa meminta izin 
    
41 Saya ikut tawuran pelajar      
42 Saya akan mengeluh kepada kepala sekolah 
jika ada guru yang memukul saya karena 
kesalahan yang saya lakukan. 
    
43 Jika saya terpilih ketua kelas, saya akan 
menerima dengan cepat. 
    
44 Saya berkelahi dengan teman sekelas      
45 Saya suka ujian di sekolah yang menantang      
46 Saya melakukan pendekatan ke guru untuk 
mendongkrak nilai. 
    
47 Saya mencoba menyontek selama ujian     
48 Saya membeli ponsel curian dari teman 
saya 
    
49 Pertemuan atau seminar merupakan 
pemborosan waktu  
    
50 Saya bosan dengan penjelasan yang terlalu 
filosofis. 
    




1. Mohon baca baik-baik pernyataan dibawah ini sebelum menjawabnya 
2. Mohon pilihlah jawaban yang mewakili diri Anda 
3. Dibawah ini terdapat beberapa pernyataan dan setiap pernyataan memiliki 
ketentuan jawaban sebagai berikut: 
 SS : Sangat Setuju 
 S : Setuju 
 TS : Tidak Setuju 
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 STS  : sangat tidak setuju 






SS S TS STS 
1 Saya merasa bahwa diri saya cukup berharga, setidak-
tidaknya sama dengan orang lain 
    
2 Saya rasa banyak hal-hal yang baik dalam diri saya     
3 Saya mampu mengerjakan sesuatu seperti apa yang dapat 
dilakukan orang lain 
    
4 Saya menerima keadaan diri saya seperti apa adanya     
5 Secara keseluruhan, saya puas dengan diri saya.     
6 Saya berharap saya dapat lebih dihargai     
7 Saya sering merasa tidak berguna     



















Pilihlah jawaban dari pertanyaan sesuai dengan pengalaman Anda sendiri. 
1. Seberapa sering Anda minum alkohol? 
(0) Tidak pernah  (1) Bulanan atau kurang (2) 2 sampai 4 kali sebulan 
(3) 2 sampai 3 kali seminggu    (4) 4 kali atau lebih dalam seminggu 
 
2. Berapa banyak minuman yang mengandung alkohol yang Anda konsumsi pada 
hari-hari biasa saat Anda minum? 
(0) 1 atau 2  (1) 3 atau 4  (2) 5 atau 6  (3) 7, 8, atau 9  (4) 10 atau 
lebih 
 
 
 
 
 
 
 
 
